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ABSTRAK 
 Tujuan dari penelitian ini adalah mengidentifikasi dan memetakkan potensi sumberdaya lahan 
hijauan pakan ternak (HPT) di Kecamatan Tinanggea Kabupaten Konawe Selatan. Metode analisis 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskripsi kualitatif dan analisis SIG. Lokasi 
penelitian ini adalah Kecamatan Tinanggea, yang memiliki sumberdaya lahan potensial untuk 
dikembangkannya hijauan pakan ternak (HPT). Metode pengumpulan data menggunakan metode 
survey melalui pengambilan sampel tanah pada setiap wilayah yang telah ditetapkan, selanjutnya 
melakukan pemetaan wilayah yang memiliki potensi untuk pengembangan hijauan pakan ternak 
(HPT). Hasil penelitian ini diperoleh berdasarkan evaluasi kesesuaian lahan yang dilakukan di 
Kecamatan Tinanggea Kabupaten Konawe Selatan dengan menggunakan metode pencocokan 
(matching) antara data karakteristik dan kualitas lahan dengan kriteria kesesuaian lahan (persyaratan 
tumbuh tanaman yang dievaluasi) dengan kategori sangat sesuai, yaitu lahan untuk tanaman rumput 
gajah seluas 31,85 hektar, lahan untuk tanaman leguminosa seluas 21,50 hektar, dan lahan untuk 
tanaman rumput lapangan seluas 184,26 hektar. 
Kata Kunci: hijauan pakan ternak, pemetaan, sumberdaya lahan 
ABSTRACT 
This study aimed to identify and map the potential of forage land resources in Sub-district Tinaggea, 
Konawe Selatan Regency.  Analysis method used in this research was qualitively descriptive analysis and 
Geographic Information System (SIG).  This research was conducted in Sub-district Tinanggea where the land 
resources are very potential to be improved as the pasture area.  Method of collecting data used survey method 
by collecting the soil samples in each determined areas, and then mapping the areas that have the potential for 
expanding the forage land. Result of the study was obtained based on evaluation of land suitability conducted 
in Sub-district Tinanggea, Konawe Selatan Regency by using matching method among characteristic data and 
land quality with the land suitability criteria (growth requirement of evaluated grass) in the very appropriate 
category including the land for elephant grass as large as 31.85 hectare, leguminosae as large as 21.50 hectare, 
and grass field as large as 184.26 hectare. 
Keywords: forage, land resources, mapping
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PENDAHULUAN 
Kabupaten Konawe Selatan adalah salah 
satu kabupaten yang potensial sebagai wilayah 
penghasil ternak khusus ternak sapi potong dan 
menjadi komoditi unggulan daerah.  Letak 
geografisnya cukup strategis sebagai pemasok 
ternak dan produk ternak ke daerah-daerah 
lainnya, karena jalur transportasinya yang cukup 
terbuka.  Di samping itu, topografi wilayah dan 
tataguna lahan pun sangat mendukung 
perkembangan ternak. Rendahnya ketersediaan 
pakan suatu daerah merupakan faktor pemicu 
terjadinya kegagalan dalam pengembangan 
produktivitas dan populasi  ternak  pada suatu  
wilayah, hal ini  diakibatkan rendahnya daya  
dukung  pakan yang sesuai dengan populasi ternak 
yang tersedia, sebab pakan merupakan input 
terbesar pada sistem peternakan. Salah satu bahan 
makanan ternak yang sangat diperlukan dan besar 
manfaatnya bagi kehidupan dan kelangsungan 
populasi ternak adalah hijauan pakan ternak (HPT) 
yang umum diberikan pada ternak dengan jenis 
rumput-rumputan dan polong-polongan (legum). 
Salah satu jenis ternak yang banyak 
diusahakan oleh masyarakat di Kabupaten 
Konawe Selatan adalah ternak sapi.  Data tahun 
2014-2017 menunjukkan jumlah populasi ternak 
sapi di Kabupaten Konawe Selatan tahun 2014 
sebanyak 58.815ekor dan tahun 2017 sebanyak 
67.746 ekor atau naik 15.18% dalam kurung waktu 
4 tahun. Dari jumlah populasi ternak tahun 2017 
sebanyak 67.746 ekor, kontribusi ternak sapi dari 
Kabupaten Konawe Selatan sebanyak 21,87% dari 
total populasi ternak sapi sebanyak 299.240 ekor 
di Sulawesi Tenggara (Dinas Peternakan dan 
Kesehatan Hewan Konawe Selatan, 2017).  
Berdasarkan data tersebut diatas menunjukkan 
potensi yang cukup menjanjikan untuk 
pengembangan usaha peternakan sapi di 
Kabupaten Konawe Selatan, namun upaya 
pengembangan tersebut, masih terdapat berbagai 
permasalahan yang dihadapi, salah satunya adalah 
ketersediaan pakan khususnya pakan serat.  
Mcllroy (1997) menjelaskan bahwa jenis 
vegetasi dan mutu hijauan makanan ternak pada 
setiap tempat akan berbeda menurut daerah atau 
jenis tanahnya. Hal ini masing-masing dipengaruhi 
oleh subur tidaknya tanah, kaya tidaknya unsur 
hara yang terdapat didalamnya. Semakin tanah 
kaya akan unsur hara, semakin tanaman hijauan 
akan menjadi subur, bermutu, dan berproduksi 
tinggi. Produksi hijauan sendiri dipengaruhi oleh 
beberapa faktor antara lain: (1) kemampuan 
bertahan untuk hidup dan berkembangbiak secara 
vegetatif, (2) agresivitas, (3) kemampuan untuk 
tumbuh kembali setelah terjadi penginjakan 
ataupun setelah ada penggembalaan ternak, (4) 
penyebaran produksi musiman, (5) tahan kering 
dan dingin, (6) kesuburan tanah, dan (7) iklim. 
Mengetahui potensi dan ketersediaan 
sumberdaya lahan HPT disuatu wilayah dapat 
dilakukan dengan memanfaatkan teknologi sistem 
informasi geografi (SIG) yang dapat memudahkan 
untuk melakukan analisis spasial dalam 
mempresentasikan unsur-unsur yang terdapat 
dipermukaan bumi dengan cara mengumpulkan, 
menyimpan, memanipulasi, menganalisa dan 
menampilkan kembali data spasial (bereferensi 
geografis) (Aronoff, 1989), sehingga dapat 
diperoleh hasil yang tepat, akurat, dan 
mempercepat dalam pengerjaannya terutama 
dalam pemetaan potensi penggunaan lahan 
sebagai sumber pakan ternak sapi bali sehingga 
dapat memenuhi standar kebutuhan pakan ternak. 
MATERI DAN METODE 
Materi dalam penelitian ini adalah lahan 
potensial sebagai sumber HPT. Penelitian ini 
dilaksanakan pada tahun 2018 di Kecamatan 
Tinanggea Kabupaten Konawe Selatan dengan 
luas wilayah seluas 35.474,00 ha. Bahan yang 
digunakan citra Landsat 8 resolusi 15 meter, Peta 
Geologi Lembar Kolaka skala 1:250.000, Peta 
Lereng Konawe Selatan skala 1:250.000, Peta 
Tanah Konawe Selatan skala 1:250.000, Peta 
Landsystem Konawe Selatan skala 1:250.000, Peta 
Penggunaan Lahan Konawe Selatan skala 
1:250.000 serta data curah hujan selama 10 tahun. 
Alat yang digunakan adalah seperangkat 
komputer, perangkat lunak ArcGIS 10.4, GPS 
(Global Position System), Bor Auger, ring sampel, 
kamera, dan meteran. Dalam memperoleh data dan 
informasi tentang kesesuaian lahan dilakukan 
melalui tumpengsusun (overlay) peta-peta tematik 
penyusun satuan lahan sebagai unit analisis dalam 
penelitian. Evaluasi kesesuaian lahan berpedoman 
berdasarkan sistem klasifikasi FAO (1976) dengan 
menggunakan analisis kesesuaian lahan metode 
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pencocokan (matching) terhadap karakteristik 
biofisik lahan untuk tanaman rumput gajah, 
rumput lapangan, dan leguminosa (Hendra, 2010). 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah analisis deskriftip kualitatif (Arikunto, 
2006); dan analisis GIS/Pemetaan (Bintarto dan 
Hadisumarno, 1979; Bintarto, 1991; Tika, 2005).   
Lokasi penelitian ini adalah Kecamatan 
Tinanggea, yang memiliki sumberdaya lahan 
potensial untuk dikembangkannya HPT. 
Metode pengumpulan data menggunakan 
metode survey yaitu cara yang digunakan 
untuk melakukan pemetaan wilayah yang 
memiliki potensi lahan untuk pengembangan 
HPT. Hal ini dilakukan dengan menentukan 
koordinat dari masing-masing hasil 
identifikasi dan kemudian di desain suatu peta 
potensi lahan hijauan pakan ternak. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik Sumberdaya Lahan 
Rendahnya perkembangan ternak sapi 
potong disebabkan karena petani dihadapkan pada 
berbagai kendala yaitu sempitnya lahan untuk 
penyediaan pakan ternak, modal rendah, dan 
kurangnya kemampuan petani dalam mengelola 
usahanya (Widiati et al., 2002). Lebih lanjut 
dijelaskan oleh Nasrullah et al. (2004) bahwa daya 
dukung usaha ternak selain dipengaruhi oleh 
sumber daya manusia juga dipengaruhi oleh 
sumber daya lahan serta komoditas tanaman yang 
diusahakan dan dapat dimanfaatkan oleh ternak 
sebagai sumber pakan.  Karakterisitik sumberdaya 
lahan yang ada di Kecamatan Tinanggea 
Kabupaten Konawe Selatan yang terbagi menjadi 
25 desa/kelurahan dengan luas 354,74 km2, lebih 
jelasnya dapat dilihat pada Tabel 1 dan secara 
spasial dapat dilihat pada Gambar 1.
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Peta Administrasi Kec. Tinanggea Kab. Konawe Selatan 
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Tabel 1. Luas Wilayah Desa/Kelurahan di Kecamatan Tinanggea Kabupaten Konawe Selatan. 
No. Desa/Kel. 
Luas Wilayah 
km2 % 
1 Lanowulu 11,11 3,13 
2 Tatangge 91,24 25,72 
3 Roraya 33,67 9,49 
4 Wundumbolo 3,57 1,01 
5 Telutu Jaya 7,03 1,98 
6 Panggosi 7,52 2,12 
7 Lapoa 8,53 2,40 
8 Bomba-Bomba 7,17 2,02 
9 Asingi 9,33 2,63 
10 Rapea 2,53 0,71 
11 Ngapaaha 28,26 7,97 
12 Tinanggea 16,38 4,62 
13 Akuni 2,35 0,66 
14 Bungin Permai 2,66 0,75 
15 Torokeku 2,15 0,61 
16 Lapulu 19,01 5,36 
17 Lasuai 6,39 1,80 
18 Wadonggo 20,76 5,85 
19 Matambawi 7,21 2,03 
20 Watumelewe 4,76 1,34 
21 Moolo Indah 13,73 3,87 
22 Matandahi 9,43 2,66 
23 Lalonggasu 21,64 6,10 
24 Palotawo 9,19 2,59 
25 Lalowatu 9,12 2,57 
Jumlah 354,74 100 
Sumber: BPS Kabupaten Konawe Selatan, 2017 
 
Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan bahwa 
wilayah terluas di Kecamatan Tinanggea berada di 
Desa Tatangge yaitu 91,24 km2 atau 25,72%. 
Sementara penggunaan lahan di Kecamatan 
Tinanggea Kabupaten Konawe Selatan terbagi 
kedalam 10 jenis.  Lebih jelasnya dapat dilihat 
pada Tabel 2 dan Gambar 2. Berdasarkan Tabel 2 
menunjukkan bahwa penggunaan lahan terluas di 
Kecamatan Tinanggea Kabupaten Konawe Selatan 
adalah padang rumput dengan luas 10.945,47 
hektar atau 30,85%. Sedangkan hasil evaluasi 
lereng di Kecamatan Tinanggea Kabupaten 
Konawe Selatan terbagi menjadi 6 tingkatan. 
Lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 3 dan 
Gambar 3.
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Tabel 2. Jenis dan luas penggunaan lahan di Kecamatan Tinanggea Kabupaten Konawe Selatan. 
No Penggunaan Lahan Luas (Ha) % 
1 Hutan 2998,68 8,45 
2 Hutan Sekunder 1071,47 3,02 
3 Kebun Campuran 4433,32 12,50 
4 Padang Rumput 10945,47 30,85 
5 Pemukiman 312,59 0,88 
6 Mangrove 6942,01 19,57 
7 Sawah 1777,62 5,01 
8 Semak Belukar 915,57 2,58 
9 Tambak 71,04 0,20 
10 Tegalan 6006,21 16,93 
Jumlah 35474,00 100,00 
Sumber: Hasil Analisis Penggunaan Lahan, 2018 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa 
penggunaan lahan terluas di Kecamatan 
Tinanggea Kabupaten Konawe Selatan adalah 
padang rumput dengan luas 10.945,47 hektar atau 
30,85%. Sedangkan hasil evaluasi lereng di 
Kecamatan Tinanggea Kabupaten Konawe Selatan 
terbagi menjadi 6 tingkatan.  Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada Tabel 3 dan Gambar 3.  
Gambar 2. Peta Penggunaan Lahan Kecamatan Tinanggea Kabupaten Konawe 
Selatan 
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Tabel 3.  Kemiringan lereng di Kecamatan Tinanggea Kabupaten Konawe Selatan. 
No Lereng Luas (Ha) % 
1 <2% 10734,39 30,26 
2 2-8% 14548,05 41,01 
3 16-25% 7481,08 21,09 
4 26-40% 468,50 1,32 
5 41-60% 1759,37 4,96 
6 >60% 482,62 1,36 
Jumlah 35474,00 100,00 
Sumber: Hasil Analisis Spasial Lereng, 2018 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat bahwa 
sebagian besar wilayah di Kecamatan Tinanggea 
Kabupaten Konawe Selatan berada pada 
kemiringan 2-8 % yaitu seluas 14.548,05 hektar 
atau 41,01%. Sedangkan tanah yang terdapat di 
Kecamatan Tinanggea terdiri dari 4 jenis tanah 
yaitu Sulfaquents, Dystrudepts, Eutrudepts, dan 
Hapludults. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
pada Tabel 4 dan Gambar 4. 
 
 
 
Gambar 3. Peta Lereng Kecamatan Tinanggea Kabupaten Konawe Selatan 
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Tabel 4. Jenis dan luas tanah di Kecamatan Tinanggea Kabupaten Konawe Selatan. 
No Tanah Luas (Ha) % 
1 Sulfaquents 10734,39 30,26 
2 Dystrudepts 1592,29 4,49 
3 Eutrudepts 1880,29 5,30 
4 Hapludults 21267,03 59,95 
Jumlah 35474,00 100,00 
Sumber: Hasil Analisis Spasial Jenis Tanah, 2018 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan bahwa 
jenis tanah yang paling banyak terdapat di 
Kecamatan Tinanggea Kabupaten Konawe Selatan 
adalah jenis tanah Hapludults dengan luas sebaran 
21.267,03 hektar atau 59,95% dari luas wilayah. 
Sedangkah jenis tanah yang paling sedikit di 
Kecamatan Tinanggea adalah jenis tanah 
Dystrudepts yang tersebar di 1.592,29 hektar atau 
4,49%. Sementara batuan yang terdapat di 
Kecamatan Tinanggea Kabupaten Konawe Selatan 
terdiri dari 9 jenis batuan.  Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada Tabel 5 dan Gambar 5. 
Gambar 4. Peta Tanah Kecamatan Tinanggea Kabupaten Konawe Selatan 
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Tabel 5. Jenis dan luas batuan di Kecamatan Tinanggea Kabupaten Konawe Selatan 
No Jenis Batuan Luas (Ha) % 
1 Batu gamping terumbu ganggang dan koral, batu kapur, batu 
gamping pasiran, batu pasir gampingan, batu lempung, napal 
1230,60 3,47 
2 Batu pasir, konglomerat dan batu lempung dengan sisipan tufa 468,50 1,32 
3 Hatzburgit, lherzolit, wehrlit, dunit, gabro, diabas 450,20 1,27 
4 Konglomerat dan batu pasir 14521,62 40,94 
5 Konglomerat, batu pasir, serpih dan kalkarenit 26,42 0,07 
6 Konglomerat, batu pasir, serpih dan kalkarenit, lempung, pasiran, 
napal pasiran dan batu pasir, pasiran, napal pasiran dan batu pasir 
6250,48 17,62 
7 Lumpur, lempung, pasir, kerikil dan kerakal 10734,39 30,26 
8 Napal, kalkarenit 649,69 1,83 
9 Sekis, genes, filit, kuarsit, batu sabak dan pualam 1142,09 3,22 
Jumlah 35474,00 100,00 
Sumber: Hasil Analisis Spasial Geologi, 2018 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan Tabel 5 menunjukkan bahwa 
jenis batuan Konglomerat dan batu pasir  
merupakan jenis batuan yang paling banyak 
terdapat di Kecamatan Tinanggea Kabupaten 
Konawe Selatan yang tersebar 14.512,62 hektar 
atau 40,94%.  
Gambar 5. Peta Jenis Batuan Kecamatan Tinanggea Kabupaten Konawe Selatan 
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Kesesuaian Sumberdaya Lahan untuk Hijauan 
Pakan Ternak  
Analisis kesesuaian lahan untuk HPT di 
Kabupaten Konawe Selatan merupakan suatu 
analisis yang digunakan untuk mengetahui 
kesesuaian tumbuh berbagai jenis hijauan 
makanan ternak dan rumput yang terdapat di 
padang penggembalaan pada suatu wilayah 
tertentu, agar memudahkan dalam pengembangan 
pakan ternak dan tingkat ketersediaannya. 
Menurut Djaenudin et al. (2003) bahwa 
kesesuaian lahan adalah tingkat kecocokan 
sebidang tanah untuk penggunaan tertentu.  
Kesesuaian lahan tersebut dapat dinilai untuk 
kondisi saat ini (kesesuaian lahan aktual) atau 
setelah diadakan perbaikan (kesesuaian lahan 
potensial). Evaluasi kesesuaian lahan yang 
dilakukan di Kecamatan Tinanggea Kabupaten 
Konawe Selatan yakni dengan menggunakan 
metode pencocokan (matching) antara data 
karakteristik dan kualitas lahan dengan kriteria 
kesesuaian lahan (persyaratan tumbuh tanaman 
yang dievaluasi). Beberapa jenis komditas HPT 
yang dipetakan sesuai dengan potensi sumberdaya 
lahan adalah tanaman rumput gajah (Pennisetum 
purpulam), tanaman leguminosa dan tanaman 
rumput lapangan. 
Lahan Tanaman Rumput Gajah 
Hasil evaluasi kesesuaian lahan untuk 
pengembangan tanaman rumput gajah di 
Kecamatan Tinanggea Kabupaten Konawe Selatan 
dengan kriteria sangat sesuai (S1) seluas 31,85 
hektar, cukup sesuai (S2) seluas 161,6 hektar dan 
sesuai marjinal (S3) seluas 934,01 hektar, 
sebagaimana yang disajikan pada Tabel 6 dan 
Gambar 6. 
Tabel 6.  Hasil evaluasi kesesuaian lahan aktual dan potensial untuk lahan tanaman rumput gajah diKecamatan 
Tinanggea Kabupaten Konawe Selatan 
UL 
Kesesuaian Lahan Tanaman Rumput Gajah Luas Lahan 
Aktual Potensial (Ha) (%) 
10 
S3wa,oa,na S2wa,oa,na 
4,19 0,37 
13 
S3nr S2nr 
12,10 1,07 
14 
S3rc,nr S3rc 
0,72 0,06 
46 S3wa,nr,na S2wa,nr,na 5,72 0,51 
48 
Nna S3na 
10,42 0,92 
52 S3nr S2nr 4,25 0,38 
82 
Nna S3na 
170,85 15,15 
83 Nna S3na 1,17 0,10 
84 
S3nr S2nr 
32,88 2,92 
85 Nna S3na 31,16 2,76 
86 
Nna S3na 
29,74 2,64 
101 
S3wa,nr S2wa,nr  
3,40 0,30 
103 
S3wa,nr S2wa,nr 
76,58 6,79 
105 S3oa,nr S2oa,nr 13,08 1,16 
143 
S2wa,nr,eh S1 
31,85 2,83 
144 Nna S3na 2,24 0,20 
157 
Nna S3na 
67,30 5,97 
167 
S3wa S2wa 
9,40 0,83 
186 Nna,eh S3na,eh 164,04 14,55 
187 Neh S3eh 456,37 40,48 
Total 1127,49 100 
Sumber: Hasil Analisis Evaluasi Lahan, 2018 
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Berdasarkan Tabel 6 diatas menunjukkan 
bahwa secara aktual lahan untuk pengembalaan 
cukup bervariasi yakni S2 (cukup sesuai) pada unit 
lahan 143 dengan faktor penghambat yakni 
ketersediaan hara dan bahaya erosi, namun apabila 
di lakukan perbaikan dengan melakukan 
pemupukan, pengapuran dan penambahan bahan 
organik maka kelas kesesuaian lahan dapat turun 
menjadi S1 potensial (sangat sesuai).  
Pada kelas kesesuaian lahan S3 (sesuai 
marginal) yakni pada unit 10, 13, 14, 46, 52, 101, 
103, 105, dan 167 dengan faktor penghambat 
yakni ketersediaan air, kekurangan hara dalam 
tanah dan bahaya erosi, namun apabila dilakukan 
perbaikan dengan melakukan pembuatan teras 
tering dan menanam tanaman penutup tanah maka 
kelas kesesuaian lahan dapat turun menjadi S2 
(cukup sesuai). Pada kelas kesesuaian lahan N 
(tidak sesuai) yakni pada unit 48, 82, 83, 85, 86, 
144, 157, dan 187 dengan faktor penghambat 
yakni ketersediaan air, kekurangan hara dalam 
tanah dan bahaya erosi, namun apabila di lakukan 
perbaikan dengan melakukan pemupukan  
penambahan bahan organik, pembuatan teras 
sering, dan menanam tanaman penutup tanah 
maka kelas kesesuaian lahan dapat turun menjadi 
S3 (sesuai marginal). 
Lahan Tanaman Leguminosa  
Hasil evaluasi kesesuaian lahan aktual dan 
potensial untuk pengembangan tanaman 
leguminosa di Kecamatan Tinanggea Kabupaten 
Konawe Selatan dengan kriteria sangat sesuai (S1) 
seluas 21,5 hektar, cukup sesuai (S2) seluas 172,67 
hektar dan sesuai marjinal (S3) seluas 933,29 
hektar, sebagaimana disajikan pada Tabel 7 dan 
Gambar 7.
 
 
 
 
Gambar 6. Peta Potensi Pengembangan Rumput Gajah Kec. Tinanggea  
Kab. Konawe Selatan 
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Tabel 7. Hasil evaluasi kesesuaian lahan aktual dan potensial untuk lahan tanaman leguminosa di Kecamatan 
Tinanggea Kabupaten Konawe Selatan 
UL 
Kesesuaian Lahan Tanaman Leguminosa Luas Lahan 
Aktual Potensial (ha) (%) 
10 S3oa,na S2oa,na 4,19 0,37 
13 S2wa,nr S1 12,10 1,07 
14 S3wa,nr S2wa,nr 0,72 0,06 
46 S3nr,na S2nr,na 5,72 0,51 
48 Nna S3na 10,42 0,92 
52 S3wa,nr S2wa,nr 4,25 0,38 
82 Nna S3na 170,85 15,15 
83 Nna S3na 1,17 0,10 
84 S3wa,nr S2wa,nr 32,88 2,92 
85 Nna S3na 31,16 2,76 
86 Nna S3na 29,74 2,64 
101 S3nr S2nr  3,40 0,30 
103 S3nr S2nr 76,58 6,79 
105 S3wa,oa,nr S2wa,oa,nr 13,08 1,16 
143 S3wa S2wa 31,85 2,83 
144 Nna S3na 2,24 0,20 
157 
Nna S3na 
67,30 5,97 
167 S2wa,na S1 9,40 0,83 
186 Nna,eh S3na,eh 164,04 14,55 
187 Neh S3eh 456,37 40,48 
Total 1127,49 100 
Sumber: Hasil Analisis Evaluasi Lahan, 2018 
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Berdasarkan Tabel 7 menunjukkan bahwa 
secara aktual untuk lahan pengembangan dengan 
kelas S2 (cukup sesuai) yakni pada unit lahan 13 dan 
167 dengan faktor pengambat yakni ketersedaan air 
serta ketersediaan hara pada lahan tersebut namun 
semua itu dapat di lakukan perbaikan dengan 
melakukan pemupukan dan penambahan bahan 
organik dan pembuatan saluran irigasi yang baik 
sehingga kelas kesesuaian lahan menjadi S1 (sangat 
sesuai), Pada unit lahan 10, 14, 46, 52, 84, 105 dan 
143, dengan kelas kesesuaian lahan S3 (sesuai 
marjinal) dengan faktor penghambat ketersediaan 
air dan kekurang unsur hara dalam tanah faktor ini 
dapat di lakukan perbaiki dengan melakukan 
pemupukan dan penambahan bahan organik 
sehingga secara potensial kelas kesesuaian lahan 
menjadi S2 (cukup sesuai), sedangkan pada kelas 
kesesuain lahan N (tidak sesuai) yakni pada unit 
lahan 48, 85, 86, 144, 157, 186, dan 187 dengan 
faktor penghambat hara tersedia yang rendah  dan 
tingkat kelerengan faktor ini dapat d lakukan 
perbaiakan dengan penamberian pupuk dan bahan 
organik sehingga kelas kesesuaian lahan secara 
potensial  menjadi sesuai marginal (S3). 
Lahan Tanaman Rumput Lapangan 
Evaluasi kesesuaian lahan yang dilakukan di 
Kecamatan Tinanggea Kabupaten Konawe Selatan 
dengan kriteria sangat sesuai (S1) seluas 184,26 
hektar, cukup sesuai (S2) seluas 9,91 hektar dan 
sesuai marjinal (S3) seluas 933,29 hektar, 
sebagaimana yang disajikan pada Tabel 8 dan 
Gambar 8.
Tabel 8. Hasil Evaluasi Kesesuaian Lahan Aktual dan Potensial untuk Lahan Tanaman Rumput Lapangan di Kecamatan 
Tinanggea Kabupaten Konawe Selatan 
UL 
Kesesuaian Lahan Tan, Rumput Lapangan Luas Lahan 
Aktual Potensial (Ha) (%) 
10 S3na S2na 4,19 0,37 
13 S2wa,eh S1 12,10 1,07 
14 S2nr,na,eh S1 0,72 0,06 
46 S3na S2na 5,72 0,51 
48 Nna S3na 10,42 0,92 
52 S2na,eh S1 4,25 0,38 
82 Nna S3na 170,85 15,15 
83 Nna S3na 1,17 0,10 
84 S2na,eh S1 32,88 2,92 
85 Nna S3na 31,16 2,76 
86 Nna S3na 29,74 2,64 
101 S2wa,nr,na,eh S1 3,40 0,30 
103 S2wa,na,eh S1 76,58 6,79 
105 S2oa,na,eh S1 13,08 1,16 
143 S2eh S1 31,85 2,83 
144 Nna S3na 2,24 0,20 
157 Nna S3na 67,30 5,97 
167 S2na,eh S1 9,40 0,83 
186 Nna,eh S3na,eh 164,04 14,55 
187 Neh S3eh 456,37 40,48 
Total 1127,49 100 
Sumber: Hasil Analisis Evaluasi Lahan, 2018 
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Berdasarkan Tabel 8 menunjukkan bahwa 
secara aktual lahan untuk pengembalaan cukup 
bervariasi yakni S2 (cukup sesuai) pada unit lahan 
13, 14, 52, 84, 101, 103, 105, 143, dan 167 dengan 
faktor penghambat yakni ketersediaan hara, 
bahaya erosi dan kelas drainase, namun apabila 
dilakukan perbaikan dengan melakukan pemu-
pukan, pengapuran, dan penambahan bahan 
organik dan pembutan parit dan tanggul maka 
kelas kesesuaian lahan secara potensial dapat turun 
menjadi S1 (sangat sesuai).  Pada kelas kesesuaian 
lahan S3 (sesuai marginal) yakni pada unit 10 dan 
46 dengan faktor penghambat yakni kurangnya 
kesuburan tanah namun apabila di lakukan 
perbaikan dengan melakukan pemupukan berupa 
bahan organic atau bahan pupuk  kimia maka kelas 
kesesuaian lahan secara potensial dapat turun 
menjadi S2 (cukup sesuai), Sedangkan kelas 
kesesuaian N (tidak sesuai) yakni pada 48, 85, 86, 
144, 157, 186, dan 187 dengan faktor penghambat 
hara tersedia yang rendah  dan tingkat kelerengan 
faktor ini dapat dilakukan perbaiakan dengan 
penamberian pupuk dan bahan organik sehingga 
kelas kesesuaian lahan secara potensial  menjadi 
sesuai marginal (S3). 
KESIMPULAN 
Kesesuaian lahan HPT rumput gajah secara 
aktual berada pada kelas cukup sesuai (S2) seluas 
31,82 ha, sesuai marginal (S3) seluas 162,32 ha 
dan tidak sesuai (N) seluas 933,29 ha. kesesuaian 
lahan HPT tanaman leguminosa secara aktual 
terdiri dari 3 (tiga) kelas yaitu cukup sesuai (S2) 
(21,50 ha), sesuai marginal (S3) (172,67 ha), dan 
tidak sesuai (N) (933,29 ha). Kesesuaian lahan 
HPT tanaman rumput lapangan secara aktual 
terdiri dari 3 (tiga) kelas yaitu cukup sesuai (S2) 
(184,26 ha), sesuai marginal (S3) (9,91 ha), dan 
tidak sesuai (N) (933,29 ha). 
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